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Strategi Koping Sebagai Variabel Moderator pada Hubungan antara Stres 

Akademik Dengan Perilaku Emotional Eating pada Mahasiswa Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Irbah Afifah Amatulloh 

21107010083 

 

INTISARI 

Perilaku emotional eating merupakan kecenderung individu untuk mengonsumsi makanan 

secara berlebihan sebagai respons terhadap stres atau emosi negatif. Mahasiswa khususnya 

bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika rentan mengalami stres akademik yang 

dapat memicu perilaku ini. Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah strategi koping 

memoderasi hubungan antara stres akademik dan perilaku emotional eating pada mahasiswa 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Jumlah sampel pada penelitian ini 

berjumlah 308 mahasiswa yang dipilih melalui teknik cluster random sampling. Alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah The Educational Stress Scale for Adolescents 

(ESSA), Coping Inventory for Stressful Situations (CISS-21) dan Dutch Eating Behavior 

Questionnaire (DEBQ). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 

Regresi Moderasi dengan bentuan perangkat lunak JAMOVI. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan langsung yang signifikan antara stres akademik dengan 

emotional eating. Selain itu, hanya satu dari tiga dimensi strategi koping yang memoderasi 

hubungan stres akademik dan emotional eating, yakni emotion-focused coping (β= 0, 1093; 

p=0,031). Efek stres akademik hanya berpengaruh secara signifikan pada individu dengan 

tingkat emotion-focused coping yang tinggi. Sedangkan, dua dimensi lainnya, avoidant 

coping dan problem-focused coping tidak menunjukkan efek moderasi pada hubungan ini. 

Hasil penelitian ini menekankan pentingnya memahami peran strategi koping emosional 

(emotion-focused coping). 

 

Kata Kunci: emotional eating, mahasiswa, stres akademik, strategi koping 
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Coping Strategy as a Moderator Variable in the Relationship between Academic Stress 

and Emotional and Emotional Eating Behavior in Students of the Faculty of Science 

and Technology UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Irbah Afifah Amatulloh 

21107010083 

 

ABSTRACT 

Emotional eating is the tendency of individuals to consume food excessively as a response 

to stress or negative emotions. University students, particularly those in science, technology, 

engineering, and mathematics (STEM) fields, are vulnerable to academic stress, which may 

trigger such behavior. This study aims to examine whether coping strategies moderate the 

relationship between academic stress and emotional eating among students of the Faculty 

of Science and Technology at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. This research employed a 

quantitative approach with a correlational design. The sample consisted of 308 students 

selected using a cluster random sampling technique. The instruments used in this study were 

the Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA), the Coping Inventory for Stressful 

Situations (CISS-21), and the Dutch Eating Behavior Questionnaire (DEBQ). Data analysis 

was conducted using moderated regression analysis with the assistance of JAMOVI 

software. The results showed that there was no significant direct relationship between 

academic stress and emotional eating. However, one of the three coping strategy 

dimensions—emotion-focused coping—was found to significantly moderate the relationship 

(β = 0.1093; p = 0.031). Academic stress only had a significant effect on individuals with 

high levels of emotion-focused coping. Meanwhile, the other two dimensions, avoidant 

coping and problem-focused coping, did not show a moderating effect on the relationship. 

 

Keywords: Emotional eating, academic stress, coping strategies, students 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Perilaku emotional eating merupakan kondisi dimana individu megonsumsi 

makanan atau minuman secara berlebihan sebagai respons terhadap emosi negatif 

yang dialaminya (Konttinen, 2020; van Strien et al., 1986). Individu dengan perilaku 

emotional eating cederung makan bukan karena lapar, tetapi makan sebagai 

upayanya untuk memperbaiki mood atau meminimalisir ketidaknyamanan akibat 

stres (Rohmah, 2022). Hal tersebut dikarenakan tingginya hormon kortisol yang 

dilepaskan saat stres menyebabkan individu memiliki keinginan untuk 

mengkonsumsi makanan secara berlebihan (Trimawati & Wakhid, 2018).  

Umumnya respon individu terhadap emosi negatif adalah kehilangan nafsu 

makan, tetapi individu dengan perilaku emotional eating memiliki respon atipikal 

yakni mengonsumsi makanan dengan jumlah yang sama atau lebih banyak ketika 

mengalami emosi negatif atau kondisi tertekan (Oliver et al., 2000). Hal ini sejalan 

dengan teori psikosomatis (Kaplan & Kaplan, 1957) dan model regulasi (Britam et 

al., 1990; Telch, 1996) yang menyatakan bahwa individu dengan perilaku emotional 

eating makan secara berlebihan sebagai reaksi terhadap emosi negatif karena mereka 

menyadari bahwa hal tersebut dapat meringankan suasana hati yang kurang 

menyenangkan. 

Frayn & Knäuper (2017) menyatakan bahwa individu dengan perilaku 

emotional eating cenderung mengonsumsi makanan dengan tinggi lemak dan gula 

tambahan. Parker et al. (2006) dan Ramadhani & Mahmudiono (2021) menyebutkan 

bahwa semakin tinggi tingkat emotional eating individu, semakin tinggi pula 
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kecenderungan mereka untuk mengonsumsi makanan dan minuman manis, produk 

susu, dan makanan atau minuman lainnya dengan lemak, gula, serta kalori yang 

tinggi sebagai usaha untuk memperbaiki suasana hati. 

Health Collaborative Center (HCC) (dalam CNN Indonesia, 2024; Gabriela, 

2024) menemukan bahwa 47% atau lima dari sepuluh penduduk Indonesia memiliki 

perilaku emotional eating. Disebutkan juga bahwa usia dibawah 40 tahun memiliki 

risiko dua kali lipat mengalami perilaku emotional eating, salah satu kelompok usia 

tersebut yang memiliki pravalensi perilaku emotional eating lebih tinggi adalah 

mahasiswa. Hal ini dikarenakan masa perkuliahan merupakan periode transisi dari 

masa remaja akhir ke masa dewasa awal. Pada fase ini, individu harus menghadapi 

berbagai tantangan secara bersamaan, seperti kehidupan merantau, penyeseuaian 

terhadap sistem akademik yang berbeda pada masa sekolah dan tuntutan akademik 

yang lebih tinggi serta interaksi sosial yang semakin luas (Trigueros et al., 2020). 

Tidak hanya itu, mahasiswa juga dibebani oleh tanggung jawab untuk belajar, 

menuntaskan satuan kredit semester (SKS), dan bahkan diantaranya juga memiliki 

tanggung jawab tambahan dalam organisasi dan pekerjaan (Made Gita Anandita 

Dewi et al., 2023). Berbagai kondisi ini meningkatkan kerentanan mahasiswa 

terhadap stres, kecemasan dan depresi yang memicu perilaku emotional eating 

sebagai cara dalam mengatasi emosi negatifnya tersebut (Aneesh & Roy, 2022).  

Studi oleh Errisuriz et al. (2016) dan Penaforte et al. (2016) membuktikan 

bahwa tekanan akademik secara signifikan meningkatkan konsumsi camilan atau 

snack ringan dan makanan manis di kalangan mahasiswa. Konsumsi makanan secara 

berlebihan, termasuk mengonsumsi fast food merupakan bentuk usaha mahasiswa 

dalam meredakan stres (Ulhaq et al., 2023). Hal ini sejalan dengan temuan Saat et al. 
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(2014) yang menyatakan bahwa pola makan tidak sehat dan perilaku emotional 

eating lebih tinggi pada mahasiswa sains di Kuala Lumpur yang mengalami tekanan 

akademik tinggi.  

Stres akibat tekanan akademik merupakan pengalaman umum di kalangan 

mahasiswa, termasuk pada mahasiswa bidang sains, teknologi, teknik, dan 

matematika (STEM). Stres akibat tekanan akademik pada mahasiswa STEM secara 

umum terjadi karena tuntutan praktikum, tugas rumah, dan ujian yang padat (Loyd 

& Gholston, 2016). Kokkelenberg & Sinha (2010) menemukan bahwa mahasiswa 

STEM memiliki lebih banyak model ujian dibandingkan dengan mahasiswa rumpun 

sosial dan humaniora.  

Tekanan serupa juga ditemukan di Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Studi yang dilakukan oleh Amaliyah & Palila (2015) 

menyatakan bahwa jumlah tugas yang dimiliki mahasiswa Fakultas Sains dan 

Teknologi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dinilai lebih banyak dibandingkan 

dengan mahasiswa di Fakultas lain, seperti tugas lapangan berupa makalah atau tugas 

praktikum dan laboratorium (Amaliyah & Palila, 2015). Banyaknya tugas sering kali 

menyebabkan deadline yang berdekatan, terlebih jika tugas yang didapatkan bersifat 

kompleks (seperti laporan praktikum atau analisis data). Kondisi tersebut berpotensi 

memicu kelelahan fisik maupun mental mahasiswa. 

Dampak dari kondisi ini terlihat pada tingkat academic burnout mahasiswa 

Fakultas Sains dan Teknologi termasuk tinggi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

pada tahun 2024 (Raharjo, 2025). Hal ini didukung dengan temuan rata-rata lama 

studi mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi yang lulus pada periode 2020-2021 

adalah 5,11 tahun (melebihi durasi ideal 4 tahun) (Paramawardhani et al., 2023). 
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Temuan ini mengindikasikan bahwa tekanan akademik yang dialami tidak hanya 

berdampak pada sisi akademik saja, tetapi juga berpotensi menganggu kesehatan 

mental dan memicu perilaku makan maladaptif.  

Kelelahan dan tuntutan akademik tersebut dapat memicu respons stres yang 

meningkatkan produksi hormon kortisol (Trimawati & Wakhid, 2018). Peningkatan 

kadar kortisol tersebut dapat merangsang nafsu makan terutama pada makanan 

dengan lemak dan gula yang tinggi sebagai upaya dalam memperbaiki mood atau 

meminimalisir ketidaknyamanan akibat stres (Rohmah, 2022). Selain itu, beban 

tugas yang padat juga seringkali memaksa mahasiswa untuk begadang. Kondisi 

kurang tidur ini mencederung meningkatkan kebutuhan akan camilan sebagai 

sumber energi untuk mempertahakan fokus selama belajar atau mengerjakan tugas 

(Chaput, 2014).  

Mendukung hal tersebut, Al Shidhani et al. (2023) menyatakan bahwa 

mahasiswa STEM memiliki kemungkinan 3,1 kali lebih besar untuk terlibat 

emotional dibandingkan dengan mahasiswa kedokteran atau keperawatan 

dikarenakan tuntan akademik dan pola hidup yang tidak teratur. Ulhaq et al. (2023) 

dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa mahasiswa tahun ketiga dan tahun 

terakhir Fakultas Biologi IPB University memiliki kecenderungan untuk makan 

berlebihan dan mengonsumsi fast food, hal ini berkaitan erat dengan stres akibat 

tekanan akademik yang dialami.  

 Kebiasaan emotional eating sebagai cara untuk menghadapi emosi negatif 

seperti stres akan tekanan akademik dapat memberikan dampak buruk bagi fisik 

maupun psikis individu. Seperti kenaikan indeks massa tubuh, obesitas, penyakit 

jantung, dan diabetes (Maniam & Morris, 2012; Rachmah & Priyanti, 2019). 
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Sedangkan bagi kesehatan psikis seperti penurunan produktivitas, rendahnya self-

esteem, hingga gangguan makan seperti binge eating disorder (BED) (Fassah & 

Retnowati, 2014; Stice, 2002). Dampak buruk tersebut dapat menghambat mereka 

dalam menjalani kewajiban sebagai mahasiswa dengan benar. Maka dari itu 

mahasiswa perlu memiliki ketahanan emosional dan strategi koping yang adaptif 

untuk menghadapi tekanan akademik di perkuliahan (Abbas et al., 2023). 

Strategi koping merupakan upaya yang dilakukan untuk mengurangi suatu 

tekanan yang berasal dari luar maupun dari dalam diri individu yang dianggap 

melebihi kemampuannya (Folkman et al., 1986). Strategi koping dapat dibedakan 

menjadi strategi koping adaptif dan maladaptif (Folkman et al., 1986). Endler dan 

Parker (1990) menjelaskan bahwa terdapat tiga bentuk strategi koping, yakni 

problem-focused coping, emotion-focused coping, dan avoidant coping. Problem-

focused coping merupakan strategi yang berfokus pada pencarian solusi atas 

masalah, emotion-focused coping merupakan strategi yang berfokus pada 

penanganan emosi, dan avoidant coping merupakan strategi koping yang berfokus 

dalam menyingkirkan dampak buruk dari situasi yang tidak menyenangkan.  

Individu umumnya tidak hanya mengandalkan satu bentuk strategi koping 

saja, melainkan beragam strategi koping yang dapat berubah atau bahkan 

dikombinasikan berdasarkan konteks stressornya (Aldao et al., 2010; Carver & 

Scheier, 1989; Folkman et al., 1986; Skinner & Zimmer-Gembeck, 2007). Ketika 

strategi koping yang digunakan bersifat adaptif, maka invidu akan memiliki gejala 

psikologis yang lebih rendah daripada penggunaan strategi koping yang tidak adaptif 

atau maladaptif (Park et al., 2004).  
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Spoor et al. (2007) menjelaskan bahwa hubungan antara stres dan perilaku 

emotional eating dipengaruhi oleh strategi koping yang digunakan individu. Dalam 

penelitiannya dijelaskan bahwa emosi negatif (seperti stres, kecemasan, atau 

kesedihan) menujukkan hubungan yang lemah dengan perilaku emotional eating 

ketika individu menggunakan strategi koping yang adaptif. Sebaliknya, hubungan 

tersebut akan menjadi lebih kuat ketika individu menggunakan strategi koping 

maladaptif (Spoor et al., 2007).  

Temuan serupa dilaporkan oleh Young & Limbers (2017) yang menyatakan 

bahwa strategi avoidant coping (koping menghindar) memperkuat hubungan antara 

stres dan perilaku emotional eating pada remaja. Individu yang cenderung 

menghindari masalah alih-alih menyelesaikan menunjukkan risiko lebih tinggi 

terlibat dalam perilaku emotional eating. Mendukung hal ini, Caso et al. (2020) 

dalam penelitiannya juga mengonfirmasi bahwa strategi koping maladaptif memicu 

perilaku emotional eating dan berpotensi berkembang menjadi gangguan makan 

seperti binge eating disorder (BED) (Ball & Lee, 2002; Freeman & Gil, 2004; dalam 

Yönder Ertem & Karakaş, 2021). Berbagai temuan ini menyoroti pentingnya strategi 

koping adaptif untuk mencegah perilaku emotional eating terkait stres akademik.  

Mahasiswa memiliki dan menggunakan berbagai strategi koping dalam 

mengatasi stres yang dialaminya. Penelitian yang dilakukan Nurwahidah et al. (2022) 

menemukan bahwa mayoritas mahasiswa menggunakan strategi koping problem-

focused dalam mengatasi stresnya. Berbeda dengan hasil penelitian Prameswari et al. 

(2022) yang mendapati mayoritas mahasiswa Program Studi Kedokteran Umum 

Universitas Malahayati menggunakan strategi koping emotion-focused dalam 

menghadapi stres di perkuliahan. Abbas et al. (2023) menjelaskan bahwa strategi 



7 

 

koping yang efektif akan memberikan dampak yang positif pada ketahanan 

emosional mahasiswa. Dikarenakan strategi koping dapat memengaruhi kesehatan 

mental dan fisik mahasiswa yang mana memiliki peran penting dalam melakukan 

aktivitas akademik dan kehidupan sehari-hari mereka (Abbas et al., 2023). 

Studi terkait stres akademik dan emotional eating selama ini mayoritas 

dilakukan pada mahasiswa tingkat akhir (Gryzela & Ariana, 2021; Prameswari et al., 

2022; Syarofi & Muniroh, 2020; Ulhaq et al., 2023; Yönder Ertem & Karakaş, 2021), 

sehingga belum dapat mengungkapkan dinamika tekanan harian seperti beban 

praktikum. Selain itu, temuan pada populasi skripsi tidak sepenuhnya relevan untuk 

konteks perkuliahan regular karena perbedaan sifat tugas, sehingga penelitian ini 

akan difokuskan pada mahasiswa angkatan 2022-2024 yang belum memasuki fase 

skripsi.  

Dari pemaparan diatas dapat dilihat pentingnya mengetahui bagaimana peran 

strategi koping terhadap hubungan antara stres akademik dan perilaku emotional 

eating pada mahasiswa. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana peran strategi koping dalam memoderasi hubungan antara stres 

akademik dengan perilaku emotional eating pada mahasiswa Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?”.  

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terkait bagaimana strategi koping 

mempengaruhi kuat atau lemahnya hubungan stres akademik dengan perilaku 

emotional eating pada mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 
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C. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat berupa infrmasi 

pada pengembangan ilmu psikologi, khusunya di bidang Psikologi Klinis, 

Psikologi Kesehatan, dan Psikologi Pendidikan yang berkaitan dengan stres 

akademik, perilaku emotional eating, dan strategi koping 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Subjek Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan 

gambaran mengenai peran strategi koping dalam mempengaruhi hubungan 

antara stres akademik dan kecenderungan perilaku emotional eating pada 

mahasiswa. 

b) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber atau landasan bagi 

peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian mengenai peran strategi 

koping sebagai moderator pada hubungan stres akademik dan perilaku 

emotional eating, yang nantinya juga diharapkan dapat menjadi sumber 

dalam memberikan intervensi terkait pencegahan perilaku emotional eating 

hingga gangguan makan.  

D. Keaslian Penelitian  
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Tabel 1. 1 Literature Review 

No. Nama Penliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1.  Egananda 

Gryzela & 

Atika Dian 

Ariana 

Hubungan 

antara Stres 

dan Emotional 

Eating pada 

Mahasiswa 

Perempuan 

yang sedang 

Mengerjakan 

Skripsi 

2021 Emotional 

eating (van 

Strien et al., 

1986) dan 

Stres (Cohen 

et al., 1983) 

Pendekatan 

Kuantitatif-

Survei  

Alat ukur 

Perceived Stress 

Scale-10 yang 

dikembangkan 

oleh Cohen, 

Kamarck, dan 

Mermelstein, lalu 

alat ukur Dutch 

Eating Behavior 

Questionnaire 

(DEBQ) yang 

dikembangkan 

oleh Van Strein.  

Responden 

dalam 

penelitian ini 

berjumlah 198 

mahasiswi 

berusia 21-22 

tahun dan 

sedang 

mengerjakan 

skripsi. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa adanya 

hubungan yang 

signifikan antara 

kedua variabel, 

tetapi kekuatan 

antara keduanya 

cenderung lemah. 

Nilai koefisien 

korelasi 

menunjukkan 

bahwa semakin 

tinggi tingkat stres 

maka semakin 

tinggi pula 

emotional eating. 

Ditemukan juga 

bahwa tidak ada 

perbedaan pada 

emotional eating 

ditinjau dari lama 

pengerjaan skripsi.   

 

2.  Ni Made Gita 

Anandita 

Dewi, Monty 

Emotional 

eating sebagai 

Strategi 

2023 Emotional 

eating (van 

Strien et al., 

Pedekatan 

Kuantitatif  

Alat ukur 

Perceived Stress 

Scale-10 yang 

Responden 

dalam 

penelitian ini 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 
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P. 

Satiadarma, 

& Erik 

Wijaya  

Koping Stres 

pada 

Mahasiswa 

Tingkat Akhir 

di Jakarta 

1986) dan 

Stres (Cohen 

et al., 1983) 

dikembangkan 

oleh Cohen, 

Kamarck, dan 

Mermelstein, lalu 

alat ukur Dutch 

Eating Behavior 

Questionnaire 

(DEBQ) yang 

dikembangkan 

oleh Van Strein. 

berjumlah 231 

mahasiswa dan 

mahasiswi di 

perguruan 

tinggi negeri 

dan swasta di 

Jakarta dengan 

rentang usia 

20-24 tahun.   

hubungan positif 

dan signifikan 

antara stres dan 

emotional eating 

dengan nilai r = 

0.409, p = 

0.000<0.01 yang 

menunjukkan 

bahwa semakin 

tinggi stres, maka 

semakin tinggi pula 

emotional eating.  

3.  Mitravinda 

Aneesh & 

Rinnu Roy  

Eating 

behavior and 

Stress Levels 

among 

Collange 

Students 

2022 Eating 

behavior 

(Cappelleri et 

al., 2009) dan 

Stres (Cohen 

et al., 1983)  

Cross-

sectional 

study 

Alat ukur Three-

Factor Eating 

Questionnaire 

(TFEQ) yang 

dikembangkan 

oleh JC 

Cappelleri et al.   

dan alat ukur 

Perceived Stres 

Scale yang 

dikembangkan 

oleh Cohen, 

Kamarck, dan 

Mermelstein 

Responden 

dalam 

penelitian ini 

berjumlah 237 

mahasiswa  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa mayoritas 

responden 

memiliki tingkat 

stres yang sedang 

(84%). Ditemukan 

juga bahwa 

perilaku makan 

tidak terkontrol 

(Uncotrolled 

eating) paling 

dominan di 

kalangan para 

mahasiswa (47%). 

Berdasarkan hasil 

analisis regresi 

linier ditemukan 

bahwa jenis 

kelamin laki-laki 
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dan stres yang 

dirasakan, masing-

masing 

memprediksi UE 

dan perilaku 

Emotional eating.  

4.  Daniela Caso, 

Cpasso 

Miriam, 

Fabricatore 

Rosa, & 

Conner Mark 

Unhealty 

eating and 

academic 

stress: The 

moderating 

effect if eating 

style and BMI  

2020 Stres 

Akademik 

(Bedewy, 

2015), Eating 

Style (Meule et 

al., 2018), 

BMI (Cole et 

al., 2000) 

Metode 

Kualitatif 

Alat ukur 

Perception of 

Academic Stress 

Scale yang 

dikembangkan 

oleh Bedewy. alat 

ukur Salzburg 

Emotional Eating 

scale yang 

dikembangkan 

oleh Meule, alat 

ukur Unhealty 

eating yang 

dikembangkan 

oleh gabungan 

dari berbagai 

penelitian 

terdahulu, alat 

ukur BMI yang 

mengacu pada 

Cole et al. dan alat 

ukur berdasarkan 

nationality untuk 

responden dari 

Italia dan Prancis.  

Responden 

dalam 

penelitian ini 

berjumlah 748 

mahasiswa, 

dengan 574 

mahasiswa 

yang berasal 

dari Italia dan 

174 mahasiswa 

yang berasal 

dari Prancis. 

Rentang usia 

responden 19-

30 tahun.  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa stres 

akademik 

meningkatkan 

kecenderungan 

konsumsi makanan 

tidak sehat pada 

mahasiswa Italia, 

sedangkan 

mengurangi 

konsumsi junk 

food pada 

mahasiswa Prancis. 

Emotional eating 

dan BMI masing-

masing 

memoderasi 

dampak stres 

akademik pada 

asupan makanan 

manis dan ngemil. 

Tidak ditemukan 

bentuk dukungan 

yang jelas untuk 

peran moderasi 
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dari restrained 

eating.  

5.  Melike 

Yonder Ertem 

& Mehmet 

Karakas  

Relationship 

between 

Emotional 

Eating and 

Coping with 

Stress of 

Nursing 

Students 

2020 Emotional 

eating (Bilgen 

& Donmez, 

2018), coping 

style (Folkman 

et al., 1986) 

Studi 

Korelasional 

Alat ukur Turkish 

Emotional Eating 

Scales (TEES) 

yang 

dikembangkan 

oleh Bilgen dan 

Donmez dan alat 

ukur Coping Style 

Scale (CSS) yang 

dikembangkan 

oleh Folkman dan 

Lazarus  

Responden 

dalam 

penelitian ini 

berjumlah 473 

mahasiswa 

keperawatan 

Fakultas Ilmu 

Kesehatan di 

University in 

Turkey dengan 

masa 

pendidikan dari 

tahun 2018 dan 

2019.  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

jenis kelamin, 

kepuasan terhadap 

berat badan dan 

berat badan 

memiliki efek yang 

signifikan pada 

emotional eating 

dan tingkat koping 

stres.  

6. Nadia 

Ramadhani & 

Trias 

Mahmudiono 

Academic 

Stress is 

Associated 

with 

Emotional 

Eating 

Behavior 

among 

Adolescent  

2021 Stres 

akademik (Sun 

et al., 2011) 

dan Emotional 

eating (van 

Strien et al., 

1986) 

Cross-

sectional 

study  

Alat ukur The 

Educational 

Stress Scale for 

Adolescent 

(ESSA) yang 

dikembangkan 

oleh Sun et al, alat 

ukur Dutch 

Eating Behavior 

Questionnaire 

(DEBQ) yang 

dikembangkan 

oleh Van Strein, 

dan alat ukur 

Frequency of 

Food 

Responden 

dalam 

penelitian ini 

berjumlah 133 

siswa SMAN 6 

Surabaya 

dengan rentang 

usia 15-17 

tahun  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 47,4% siswa 

mengalami stres 

akademik sedang 

dan 51,1% siswa 

mengalami 

emotional eating. 

Dapat disimpulkan 

bahwa ada 

hubungan yang 

signifikan antara 

stres akademik 

dengan perilaku 

makan emosional 

(p=0,003).  
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Consumption 

yang 

dikembangkan 

oleh Penulis 

sendiri 

berdasarkan studi 

awal melalui FGD 

dan observasi 

kantin sekolah.  

7. Aida 

Nureahidah, 

Rohmah 

Rifani, & 

Hilwa Anwar 

Hubungan 

Coping Stres 

dengan 

Perilaku 

Makan pada 

Usia Dewasa 

Awal yang 

Mengalami 

Stres  

2022 Perilaku 

makan (van 

Strien et al., 

1986) dan 

coping style 

(Folkman et 

al., 1986) 

Metode 

Kuantitatif 

Alat ukur yang 

digunakan 

menggunakan 

skala perilaku 

makan dan skala 

stres yang dibuat 

sendiri oleh 

peneliti melalui 

tahap validasi 

Aikens V dan uji 

coba.  

Responden 

dalam 

penelitian ini 

berjumlah 30 

dengan rentang 

usia 18-25 

tahun yang 

sedang bekerja 

atau berkuliah 

dan sedang 

mengalami 

stres.  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa tidak ada 

hubungan antara 

coping stress dan 

perilaku makan 

pada usia dewasa 

awal yang sedang 

mengalami stres. 

Dalam penelitian 

ini ditemukan 

bahwa perempuan 

lebih banyak 

mengalami 

emotional eating 

jika menghadapi 

stesor sehingga 

mempengaruhi 

perilaku 

makannya.   

8. Maya 

Amestoy & 

Perceived 

Stress and 

Depressive 

2021 Emotional 

eating (van 

Strien et al., 

Cross-

sectional 

study  

Alat ukur 

Perceived Stress 

Scale (PSS-10) 

Responden 

dalam 

penelitian ini 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa efek 
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Alexandra J. 

Fiocco 

Symptoms in 

Undergraduate 

Students: The 

Effect of 

Emotional 

Eating 

1986), Stres 

(Cohen et al., 

1983), Depresi 

(Lovibond & 

Lovibond, 

1995) 

yang 

dikembangkan 

oleh Cohen, 

Kamarck, dan 

Mermelstein, alat 

ukur Depression, 

Anxiey, and 

Stress Scale 

(DASS-21) yang 

dikembangkan 

oleh Lovibond & 

Lovibond, dan 

alat ukur 

Emotional Eating 

Behavior 

Questionnaire 

(EEQ) yang 

dikembangkan 

oleh Wildwood 

Family Clinic.  

berjumlah 100 

mahasiswa 

sarjana yang 

terdaftar dalam 

kursus 

psikologi dan 

merupakan 

bagian dari 

anggota project 

penelitian yang 

meneliti efek 

stres akut pada 

perilaku makan 

moderasi dalam 

penelitian ini 

signifikan (b-

0,016, t(91)=2,728, 

p=0,008). 

Kemiringan 

sederhana 

menunjukkan 

bahwa besarnya 

hubungan antara 

stres yang 

dirasakan dan 

gejala depresi 

meningkat dari 

kecenderungan 

emotional eating 

rendah (b-0,092) 

menjadi sedang 

(b=0,147) hingga 

tinggi (b=0,201). 

Maka dari itu 

ditemukan bahwa 

stres yang 

dirasakan dan 

emotional eating 

mungkin memiliki 

hubungan sinergis 

dengan gejala 

depresi di antara 

mahasiswa sarjana.  

9. Alifa 

Ramadhani 

Hubungan 

antara 

2023 Perilaku 

Makan Tidak 

Metode 

Kuantitatif 

Alat Ukur Dutch 

Eating Behavior 

Responden 

dalam 

Hasil penelitian 

menunjukkan 
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Putri & Kus 

Hanna Rahmi 

Emotional 

distress 

dengan 

Perilaku 

Makan Tidak 

Sehat pada 

Remaja  

Sehat (van 

Strien et al., 

1986), 

Emotional 

Distress 

(Lovibond & 

Lovibond, 

1995) 

Questionnaire 

(DEBQ) yang 

dikembangkan 

oleh Van Strein, 

Alat ukur DASS 

yang 

dikembangkan 

oleh Damanik.  

penelitian ini 

berjumlah 100 

siswa SMAN 2 

Babelan 

dengan rentang 

usia 16-19 

tahun dan 

pernah 

mengalami 

emotional 

distress dan 

memiliki 

perilaku makan 

tidak sehat.  

bahwa terdapat 

hubungan positif 

antara emotional 

distress dengan 

perilaku makan 

tidak sehat pada 

remaja, dimana 

semakin tinggi 

emotional distress 

maka semakin 

tinggi juga perilaku 

makan tidak sehat.  

10. Nabila Dhiya 

Ulhaq, Dela 

Putri Amalia, 

Kania Dewi 

Rafa, Iffi 

Rizkiya, 

Yuniarti Dwi 

Astuti, Farika 

Febriyanti, 

Syafaatun 

Alrahmah, 

Kanthi Arum 

Widayati 

Correlation 

between Stress 

and Eating 

Behaviour in 

College 

Students: A 

Longitudinal 

Study 

2023 Perilaku 

makan 

(Steptoe, 

2002) dan 

Stres (Cohen 

et al., 1983) 

 

Cross-

Sectional 

study  

Alat ukur Eating 

Behaviour 

Questionnaire 

yang 

dikembangkan 

oleh peneliti, Alat 

ukur   

Perceived Stress 

Scale (PSS-10) 

yang 

dikembangkan 

oleh Cohen, 

Kamarck, dan 

Mermelstein  

Responden 

sebanyak 89 

mahasiswa 

Fakultas 

Biologi di IPB 

University, 

yang terdiri 

dari 27 Laki-

laki dan 62 

Perempuan 

dengan rentang 

umur 20-23 

tahun dan rata-

rata berumur 21 

tahun.   

Hasil menunjukkan 

bahwa terdapat 

peningkatan yang 

signifikan dalam 

tingkat stress 

mahasiswa tahun 

akhir dengan tahun 

ketiga mereka. 

terdapat 

peningkatan yang 

signifikan dalam 

beberapa perilaku 

makan (makan saat 

merasa stress, 

makan berlebihan, 

dan melewatkan 

makan) selama 

tahun terakhir 
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dibandingkan 

dengan tahun 

ketiga mereka. 

Hasil juga 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

penurunan yang 

signifikan terhadap 

konsumsi makanan 

sehat di kalangan 

mahasiswa tingkat 

akhir. Sehingga, 

tingkat stress 

secara signifikan 

berkorelasi dengan 

perilaku makan 

saat stress, 

melewatkan 

makan, konsumsi 

fast food, dan 

makan berlebihan. 

Peningkatan stress 

di tahun ketiga 

dipengaruhi oleh 

tekanan beban 

akademik, 

sedangkan pada 

tahun terakhir 

dipengaruhi oleh 

tekanan seks dan 

tugas akhir.   
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11. Khairun Nisa’ 

Mohammad 

Radzi, 

Muhammad 

Arrif Ibrahin, 

Nurulwahida 

Saad, Mohd 

Mazir Mohd 

Nazori & 

Aida Soraya 

Shamsuddin 

Academic 

Stress and 

Emotional 

Eating 

Behavior 

Among IIUM 

Students  

2022 Stres 

akademik (Sun 

et al., 2011) 

dan Emotional 

eating (van 

Strien et al., 

1986) 

Metode 

Kuantitatif 

dengan 

Cross-

sectional 

study.  

Alat ukur 

Educational 

Stress Scale for 

Adolescent 

(ESSA) yang 

dikembangkan 

oleh Sun et al. dan 

alat ukur Dutch 

Eating Behavior 

Questionnaire 

(DEBQ) yang 

dikembangkan 

oleh Van Strein.  

Responden 

dalam 

penelitian ini 

berjumlah 419 

mahasiswa 

UIIM dari 

kampus 

Gambang, 

Kuantan, 

Gombak, dan 

Pagoh dengan 

berbagai 

jenjang studi 

dan jurusan.  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 39,6% 

mahasiswa 

mengalami stres 

akademik yang 

rendah dan 52,5% 

berada dalam status 

emotional eating. 

Dalam penelitian 

ini juga dijelaskan 

bahwa terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara 

stres akademik dan 

perilaku emotional 

eating mahasiswa 

IIUM.   
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Berdasarkan hasil literature review, berikut merupakan berapa poin-poin keaslian penelitian 

yang telah dirumuskan oleh peneliti:  

1. Keaslian Topik  

 Penelitian ini memiliki kesamaan variabel bebas dan variabel tergantung 

dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani & 

Mahmudiono (2021) dengan judul “Academic Stress Is Associated with Emotional 

Eating Behavior Among Adolescent” dan penelitian dari Radzi et al. (2022) dengan 

judul “Academic Stress and Emotional Eating Behavior Among IIUM Students”. 

Namun, sejauh pencarian peneliti belum ada yang mengkaji peran strategi koping 

sebagai variabel moderator terhadap hubungan stres akademik dengan perilaku 

emotional eating sehingga hal ini dapat menjadi pembaruan topik peneliti.  

2. Keaslian Teori 

 Variabel tergantung berupa perilaku emotional eating pada penelitian ini 

menggunakan teori yang juga digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya yaitu 

teori dari van Strien et al. (1986), variabel bebas stres akademik menggunakan teori 

Sun et al. (2011) dan variabel moderator strategi koping menggunakan teori dari 

Folkman et al. (1986). Teori variabel tergantung dan variabel bebas yang digunakan 

sama seperti penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramadhani & Mahmudiono 

(2021) dan (Radzi et al., 2022).    

3. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur variabel tergantung dan variabel bebas yang digunakan pada 

penelitian ini sama seperti penelitian sebelumnya, yakni pada variabel perilaku 

emotional eating menggunakan Dutch Eating Behavior Questionnaire (DEBQ) yang 

dikembangkan oleh van Strien et al. (1986) dan variabel stres akademik menggunakan 

Educational Stress Scale for Adolescent (ESSA) yang dikembangkan oleh Sun et al. 
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(2011). Sedangkan untuk variabel strategi koping menggunakan Coping Inventory for 

Stressful Situations-21 (CISS-21) yang dikembangkan oleh Endler & Parker (1990) 

dengan berdasar pada teori yang dikemukakan oleh Folkman et al. (1986).  

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga angkatan 2022-2024. Berdasarkan penelitian-

penelitian terdahulu, sejauh pencarian subjek belum ada yang secara langsung mengkaji 

peran strategi koping sebagai variabel moderator pada hubungan stres akademik dan 

perilaku emotional eating pada mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan 

Kalijaga.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis mayor pada penelitian ini ditolak dikarenakan strategi koping tidak 

sepenuhnya mempengaruhi kuat atau lemahnya hubungan antara stres akademik 

dan perilaku emotional eating secara signifikan pada mahasiswa Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Walaupun begitu, dimensi 

emotion-focused coping menunjukkan efek moderasi yang signifikan (β=0.0256, 

p=0.031) sedangkan pada dimensi problem-focused coping (β = 0.00413, p= 0.938) 

dan avoidant coping (β=-0.02042, p=0.701) tidak menunjukkan efek moderasi 

yang signfikan. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran, diantaranya: 

1. Bagi Responden 

 Peneliti berharap pada seluruh responden untuk selalu memperhatikan 

cara mengelola atau merespons tekanan akademik dengan cara yang adaptif 

(seperti mengatur jadwal belajar dan mencari dukungan emosional) agar tidak 

terjerumus pada perilaku emotional eating. Selain itu, bagi responden dengan 

strategi emotion-focused coping yang tinggi untuk mencari kegiatan atau cara 

lain yang lebih adaptif agar terjaga dari perilaku emotional eating. 

2. Bagi Perguruan Tinggi  

 Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

baru mengenai emotional eating, stres akademik, dan strategi koping pada 
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mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, sehingga dari 

pegetahuan ini diharapkan dapat memberikan landasan awal suatu program 

untuk mencegah kejadian emotional eating dan stres akademik yang tinggi 

serta bentuk strategi koping yang baik dan adaptif.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya dapat memperluas dan 

menambah sampel penelitian agar dapat memperluas hasil penelitian. Peneliti 

selanjutnya juga diharapkan dapat mengeksplor teori, aspek, dan variabel-

variabel psikologis yang memiliki hubungan lebih kuat dan signifikan dalam 

mempengaruhi emotional eating, seperti kecemasan, depresi, dan lingkungan 

sosial. Selain itu, peneliti juga menyarankan untuk peneliti selanjutnya 

menggunakan metode campuran (mixed method) dengan menggabungkan data 

kuantitatif dengan data kualitatif untuk memahami lebih dalam alasan 

psikologis atau pengalaman subjektif individu dengan emotional eating 

terutama dalam konteks stres akademik.  
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